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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pygmalion effect dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang dilakukan
dengan metode simak catat. Sumber data penelitian ini adalah video pada channel youtube (Berilmu,
2022) yang berjudul “Pygmalion Effect, Dahsyatnya Sebuah Kepercayaan.” Pygmalion effect
didefinisikan sebagai fenomena psikologis dimana ekspektasi positif yang diberikan dapat
memunculkan rasa percaya diri dan motivasi yang dapat berpengaruh pada pencapaian seseorang.
Kebalikan dari pygmalion effect adalah golem effect. Golem effect adalah fenomena psikologis dimana
ekspektasi negatif menyebabkan demotivasi sehingga berdampak pada kinerja yang buruk. Adapun
kesimpulan pada penelitian ini adalah penerapan pygmalion effect yang tepat akan mengakibatkan
dampak yang baik.

Kata kunci: Ekspektasi, kepercayaan, pola pikir, positif, pygmalion

Abstract - This study aims to determine the impact of the Pygmalion effect and its application in
everyday life. This research is qualitative with a descriptive approach which is carried out using the
note-taking method. The data source for this research is a video on the YouTube channel (Berilmu,
2022) entitled "Pygmalion Effect, The Power of Trust." The Pygmalion effect is defined as a
psychological phenomenon in which positive expectations can generate self-confidence and motivation
that can affect one's achievement. The opposite of the Pygmalion effect is the golem effect. The golem
effect is a psychological phenomenon where negative expectations lead to demotivation resulting in
poor performance. The conclusion of this study is that the proper application of the Pygmalion effect
will have a good impact.
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PENDAHULUAN

Manusia tentunya tidak bisa lepas dari beban ekspektasi (Asbari, 2015, 2020). Dalam setiap hal
yang kita lakukan, ekspektasi akan selalu muncul baik dari diri sendiri maupun orang lain. Menurut
(Sutisna, 2001) ekspektasi adalah suatu keyakinan atau kepercayaan individual sebelumnya mengenai
hal-hal apa saja yang seharusnya terjadi pada situasi tertentu (Asbari, Novitasari, et al., 2021; Asbari &
Prasetya, 2021; Fayzhall et al., 2020; Nadeak et al., 2021). Ekspektasi mempengaruhi pola pikir yang
akhirnya berdampak pada tindakan yang kita lakukan. Artinya, secara tidak langsung ekspektasi dapat
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menentukan kinerja kita. Oleh karena itu, ekspektasi penting untuk kita kendalikan dan gunakan untuk
mencapai hasil yang maksimal (Agistiawati et al., 2020; Asbari, Novitasari, et al., 2021; Asbari, Purba,
etal., 2021; Hutagalung, D., Sopa, A., Asbari, M., Cahyono, Y., Maesaroh, S., & Chidir, 2020a, 2020b;
Novitasari et al., 2022; Patmawati et al., 2023; Perawati et al., 2022; Prameswari et al., 2020; Sopa et
al., 2020; Suroso et al., 2021; Tan et al., 2022; Wibowo et al., 2020).

Pygmalion effect didefinisikan sebagai fenomena psikologis dimana ekspektasi positif yang
diberikan dapat memunculkan rasa percaya diri dan motivasi yang dapat berpengaruh pada pencapaian
seseorang. Kebalikan dari pygmalion effect adalah golem effect. Golem effect adalah fenomena
psikologis dimana ekspektasi negatif menyebabkan demotivasi sehingga berdampak pada Kinerja yang
buruk. Penerapan kedua efek ini menjadi kunci dalam membangun hubungan dengan orang lain dalam
berbagai aspek, seperti hubungan bisnis, pertemanan, maupun keluarga.

Penerapan pygmalion effect yang dilakukan secara asal dan tidak beraturan dapat menyebabkan
hasil yang tidak optimal. Strategi dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dari penggunaan pygmalion
effect. Dalam hubungan bisnis antara manajer dan karyawan misalnya. Jika manajer memiliki
ekspektasi yang tinggi terhadap karyawannya, maka secara tidak langsung karyawannya akan bekerja
lebih giat untuk memenuhi ekspektasi tersebut. Sebaliknya, jika manajer memiliki ekspektasi yang
rendah terhadap karyawannya, maka karyawan tersebut akan bekerja seperti biasa tanpa memiliki
motivasi untuk berkembang. Inti dari pygmalion effect adalah meningkatkan kinerja seseorang dengan
cara memberi motivasi yang dapat memberi pola pikir untuk berkembang tanpa paksaan. Tanpa
motivasi, seseorang akan cenderung lebih sulit untuk berkembang.

Hasil dari pygmalion effect bisa berbeda tergantung karakteristik tiap individu. Seperti yang
dikutip dari artikel (Ul Sehat Mental, 2020) ada orang yang justru menjadikan ekspektasi sebagai beban
karena takut mengecewakan orang lain. Namun, ada juga yang menjadikan ekspektasi sebagai motivasi
untuk berkembang. Semua sudut pandang ini tergantung pola pikir tiap individu. Perbedaan pola pikir
dapat menyebabkan hasil yang tidak kita harapkan dari penerapan efek ini. Oleh karena itu, terdapat
beberapa langkah yang dapat kita lakukan untuk menyamakan pola pikir agar hasil pygmalion effect
menjadi maksimal. Beberapa langkah yang dapat dilakukan diantaranya, bercerita secara terbuka dan
jujur, fokus dan hadir memahami kondisi, memberikan apresiasi yang tulus, memberikan pengorbanan,
setia dan tidak ingkar janji, dan memperhatikan detail kecil. Dengan demikian, pygmalion effect dapat
memberi keuntungan bagi semua orang dan merubah pola pikir menjadi lebih positif.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Menurut (Saryono, 2007) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh
sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Sedangkan
menurut (Bogdan & Tailors, 1992) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Sedangkan, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode simak catat. Metode
simak adalah metode yang digunakan untuk pemerolehan data dengan cara menyimak penggunaan
bahasa. Adapun metode catat merupakan teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode
simak (Mahsun, 2012). Sumber data penelitian didapatkan dari video pada channel youtube (Berilmu,
2022) yang berjudul “Pygmalion Effect, Dahsyatnya Sebuah Kepercayaan.” Melalui penelitian ini,
diharapkan menghasilkan data deskriptif yang mendalam dari perilaku suatu individu, kelompok,
organisasi, dan masyarakat baik secara lisan maupun tertulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam video yang berjudul “Pygmalion Effect, Dahsyatnya Sebuah Kepercayaan” pada

channel youtube (Berilmu, 2022) dijelaskan bahwa pygmalion effect adalah efek dimana saat kita
meletakkan ekspektasi atau harapan yang baik kepada seseorang, kinerja orang itu akan semakin baik
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pula. Ekspektasi positif yang Kita berikan akan memberikan motivasi dan rasa percaya diri sehingga
mereka merasa dikuatkan dan akhirnya berdampak pada hasil yang lebih positif.

Istilah pygmalion berasal dari cerita Yunani kuno tentang seorang pemahat bernama
Pygmalion. Patung wanita karyanya yang diberi nama Galatea berhasil membuatnya jatuh cinta. la
kemudian berdoa kepada Dewi Aphrodite agar menghidupkan patung tersebut. Doanya didengar dan
Dewi Aphrodite meniupkan jiwa kepada patung Galatea sehingga ia menjadi hidup. Pygmalion pun
menikah dengan Galatea dan hidup bahagia selamanya. Dari kisah Pygmalion dapat terlihat bahwa
motivasi dan ekspektasi positif dapat membawa dampak positif.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rosenthal & Jacobson, 1968) memperlihatkan bahwa murid
yang dijadikan sampel secara acak dari 18 kelas memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan murid
yang berada diluar sampel. Hal ini dapat terjadi karena murid yang dijadikan sampel diberi perlakuan
khusus, yaitu mereka diberitahu bahwa kemampuan intelektual mereka lebih baik daripada yang lain.
Perlakuan khusus ini membuat mereka semakin termotivasi untuk belajar karena rasa percaya diri dan
keinginan untuk memenuhi ekspektasi meningkat, sehingga berdampak pada hasil akhir yang positif.

Tanpa kita sadari, pygmalion effect sering terjadi. Misalnya kita adalah pimpinan yang
mempunyai dua orang staf bernama Budi dan Arif. Mereka memiliki kemampuan yang sama, hamun
diberi perlakuan berbeda oleh kita sebagai pimpinan. Budi dipercayakan untuk melakukan sebuah
pekerjaan, sedangkan Arif diperlakukan biasa saja selayaknya karyawan biasa. Karena sikap pimpinan
itu, Budi merasa dirinya bisa diandalkan dan berusaha keras mencapai target. Sedangkan Arif merasa
menjadi orang biasa-biasa saja karena perlakuan pimpinan kepadanya. Padahal, mulanya kemampuan
Budi dan Arif sama, namun hasilnya bisa berbeda karena ekspektasi yang diberikan oleh pimpinan
mereka. Kebalikan dari pygmalion effect adalah golem effect dimana rendahnya ekspektasi yang
diberikan menyebabkan rendahnya motivasi dan kinerja seseorang. Hal ini yang terjadi kepada Arif.

Tidak hanya dalam hubungan bisnis, pygmalion effect juga dapat diterapkan pada lingkup
keluarga maupun pertemanan. Dalam keluarga misalnya hubungan antara ayah dengan anaknya, dalam
lingkup sekolah misalnya hubungan antara guru dengan murid, dalam pertemanan terdapat hubungan
antara sahabat maupun pasangan, dan masih banyak lagi. Pada kenyataannya, kita seringkali
menerapkan pygmalion effect secara sembarangan. Penerapan ini akan berujung kepada hasil yang tidak
efektif dan terkesan basa-basi. Ada beberapa langkah yang dapat kita lakukan untuk menerapkan efek
ini, yang pertama bercerita secara terbuka dan jujur. Kejujuran adalah kunci membangun hubungan
baik dengan orang lain. Kejujuran juga berfungsi agar ekspektasi yang diberikan sesuai kenyataan
sehingga dapat benar-benar tercapai. Kedua, fokus dan hadir memahami kondisi. Memahami kondisi
satu sama lain dapat memunculkan kepercayaan yang akan berdampak pada perubahan pola pikir.
Ketiga, memberikan apresiasi. Setiap orang patut diapresiasi dengan tulus agar orang tersebut merasa
mempunyai kelebihan dan berpotensi. Keempat, memberikan pengorbanan. Pengorbanan adalah bukti
dari ketulusan dan dapat memperkuat hubungan kepercayaan. Kelima, setia dan tidak ingkar janji.
Temani dia sampai akhir, jangan hanya diberikan ekspektasi lalu ditinggalkan. Kesalahan ini banyak
dilakukan tanpa disadari. Keenam, memperhatikan detail kecil. Detail kecil seperti apresiasi sederhana
dengan memuji kecantikan atau kemampuan dapat memberikan rasa percaya diri dan motivasi.

Ekspektasi yang berlebihan dapat menimbulkan beban sehingga hasilnya tidak akan maksimal.
Oleh karena itu, ekspektasi yang diberikan harus sesuai kenyataan. Sesuai kenyataan disini maksudnya
sesuai dengan kondisi fisik, kemampuan, maupun mental seseorang. Jangan sampai ekspektasi yang
diberikan justru menjadi beban yang menimbulkan perasaan depresi atau demotivasi. Inti dari
pygmalion effect adalah meningkatkan kinerja seseorang dengan cara memberi motivasi yang dapat
memberi pola pikir untuk berkembang tanpa paksaan. Peneliti melihat masih banyak kesalahan pada
penerapan efek ini dalam kehidupan sehari-hari. Banyaknya kasus bunuh diri yang terjadi seperti
dilansir dari (Kompas, 2021) adalah pengaruh pygmalion effect secara tidak langsung. Namun, bukan
berarti pygmalion effect berdampak buruk. Dampak ini terjadi karena kesalahan dalam penerapan efek
itu sendiri. Kenyataannya, bila efek ini diterapkan dengan benar akan sangat membantu banyak orang.
Banyak orang semakin termotivasi untuk tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode simak catat pada video berjudul “Pygmalion Effect,
Dahsyatnya Sebuah Kepercayaan” yang diunggah oleh channel youtube (Berilmu, 2022) dapat
disimpulkan bahwa penerapan pygmalion effect yang tepat akan mengakibatkan dampak yang baik.
Kesalahan dalam penerapan efek ini dapat menjadi fatal karena akan menyebabkan perasaan demotivasi
yang berdampak buruk. Namun, bukan berarti pygmalion effect berdampak buruk. Membangun pola
pikir positif menjadi gagasan utama pygmalion effect. Pola pikir yang positif dengan ekspektasi positif
akan menghasilkan peningkatan kinerja. Perasaan positif itulah yang membuat kita lebih percaya diri
dan termotivasi untuk melakukan sesuatu. Motivasi yang positif akan membawa kita kepada
kesuksesan. Sebaliknya, golem effect akan membuat kita merasa rendah diri dan dipenuhi pikiran
negatif.

Pygmalion effect dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, misalnya dalam hubungan
pimpinan dengan karyawan, ayah dengan anak, guru dengan murid, antarteman, maupun hubungan
dengan masyarakat. Ada enam langkah untuk menerapkan pygmalion effect dalam kehidupan nyata,
yaitu berbicara secara terbuka dan jujur, fokus dan hadir memahami kondisi, memberikan apresiasi,
memberikan pengorbanan, setia dan tidak ingkar janji, dan memperhatikan hal kecil. Keenam langkah
ini harus dilakukan dengan sepenuh hati dan tulus karena kunci keberhasilan efek ini adalah ketulusan.
Dari sini kita dapat melihat dahsyatnya sebuah kepercayaan.
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